FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Nomor 17 Tahun 2013 
Tentang 

BERISTRI LEBIH DARI EMPAT DALAM WAKTU BERSAMAAN 



Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

MENIMBANG : a. bahwa dalam Islam, pernikahan adalah merupakan bentuk ibadah 

yang terikat oleh syarat dan rukun tertentu yang harus dipenuhi; 

b. bahwa ada pengaduan dari masyarakat mengenai seseorang yang 
menikahi wanita lebih dari empat dalam satu waktu, dan 
menanyakan hukumnya; 

c. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa tentang 
Beristri Lebih dari Empat dalam Waktu Bersamaan guna dijadikan 
pedoman. 

MENGINGAT : 1. Al-Quran : 

a. Firman Allah SWT yang menegaskan jumlah maksimal 
bolehnya menikahi wanita dalam waktu bersamaan, antara 
lain: 

y» ^>\L U» y (1)1 J 

U» jl y \ j^Aju (l)ks «-kLjJl 

I jJ yu I i I dJJi (-«j I C^-L» 

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu 
menikahinya), maka nikahilah wanita-wanita (lain) yang 
kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu 
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (nikahilah) seorang 
saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu 
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. (QS. Al- 
Nisa[4]:3) 

b. Firman Allah SWT yang memerintahkan taubat atas kesalahan 
yang dilakukan, antara lain: 

<1)1 y^ y 4 J 1 JI ^ y y \ y^ k^jl ^ 

jk^jUl lyyJ £jA (J, ynJ olli- y &. j 

Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah 
dengan taubatan nasuhaa (taubat yang semumi-muminya). 
Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi kesalahan- 
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MEMPERHATIKAN : 


kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, (QS. Al-Tahrim[66]:8) 

d) 4 JL^!cj (, OjJlLhj ^ JJJ ^ 

Lo-jSo- lo-dp 4UI Oir j 4UI e_ -j ^3 

Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi 
orang-orang yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, 
yang kemudian mereka bertaubat dengan segera, Maka 
mereka itulah yang diterima Allah taubatnya; dan Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. Al-Nisa[4]:17) 


2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain: 

<l)ll>_i J ijli 41P 4 JJI cUjlJ-l F’ 

dJ Ji 4 ) c-JLas j 4 -JLp aJsI ^llys» c~Jls 

(ijb Jjf oljj) bu°J 

“Dari Qais ibn al-Harits RA ia berkata: Saya masuk Islam, 
sedang saya telah memiliki istri delapan. Lantas saya menghadap 
Nabi Muhammad S A W ( menanyakan ihwal masalah ini) dan 
beliau bersabda: “Pilih dari mereka empat” (HR. Abu Dawud) 

<1)*)Lp <1)1 4 JJI 4-d (j -£• ji L- 

°Jjb j 

“Dari Salim dari ayahnya RA bahwa Ghailan ibn Salamah al- 
Tsaqa.fi masuk Islam, dan ia telah memiliki sepuluh istri, lantas 
Nabi Muhammad SAW bersabda: “Tahan empat dan pisahkan 
sisanya ” (HR. Abu Dawud) 

3. Ijma’ Ulama mengenai keharaman mengumpulkan lebih dari 
empat wanita dalam satu ikatan perkwaninan dalam waktu 
bersamaan. 

4. Qaidah ushuliyyah : 


aIp I Slli Sn 

“Pada dasarnya, di dalam larangan tentang sesuatu 
menyebabkan rusaknya perbuatan yang terlarang tersebut” 

1. Pendapat Abu al-Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi 
dalam kitab “ al-Hawi al-Kabir Fi Fiqh as-Syafi ’F, sbb: 

JzF* d f J La-hj jl J O-LJ 1^3 3^1 

i'fAj J j' olij f tjl 

“ makna “wa” dalam ayat di atas tidaklah seperti “wawu 

jama’” yang bermakna menambahkan (sehingga pemahaman-nya, 
dua tambah tiga tambah empat), tapi “wa” tersebut bermakna 
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“wawu takhyir” yang bermakna “atau”, sehingga pemahamannya: 
dua, atau tiga, atau empat”. 


2. Pendapat al-Imam Abu Muhammad al-Husein bin Mas’ud al- 
Baghawi dalam kitab “ Ma’alim at-Tanzil ”, sbb: 

(d y. J OjJJ aJ U Aalil y» IjO-l Idi J 

aS^jLjl* l! aJLp <od aiUjJl cOlS”" j 

Aalil y» jO-U Ajl* 


“(larangan beristri lebih dari empat) merupakan ijma ’ 
(kesepakatan). Tidak boleh seorangpun dari umat ini menambah 
lebih dari empat istri. Menambah lebih dari empat istri hanya 
boleh khusus bagi Nabi SAW, tidak boleh satupun dari umat ini 
yang mengikutinya dalam hal itu ”. 


3. Pendapat al-Imam Zainuddin Ibnu Nujaim dalam kitab U al-Bahr ar- 
Raiq Syarh Kanz ad-Daqaiq , \ juz 8, halaman 65, sbb: 

& ^ ']g\ U pjf 

j AnjjUl AojUI aJLp jpjjl oUjj 

>*J\ J jJlilJl J\ 2&.£- lij 'j&S lij 

“dan /za/a/ (boleh) menikahi empat istri, tidak (boleh) lebih, sesuai 
Firman Allah SWT {maka nikahilah wanita-wanita (lain) yang 
kamu senangi : dua, tiga atau empat}. Imam mazhab empat dan 
sebagian besar umat Islam sepakat tentang hal itu. Sedangkan 
pendapat Syiah (yang membolehkan beristri lebih dari empat ) 
maka pendapat itu tidak layak diperhitungkan, maka tidak usah 
berpanjang-panjang untuk menolaknya ”. 

4. Pendapat al-Imam an-Nawawi dalam kitab U al-Majmu Syarh al- 
Muhadzab ”, Juz 2, halaman 38”, sbb: 

OLLp (.Oy^l £0^ (j* Cj*- 01 jJl 

aOp Aisl ^»01 aJ C 0 6 ^ 

0L>- ty>)j J y\ al jj tijlij Uujl dJ-J-f- 

a y\ U a y~j Cy* Cd- 1 - y Ai ^ rz - ^ dd^^- 015"” y^J 

cdiJJb 

“haram bagi orang laki-laki merdeka beristri lebih dari empat, 
karena sahabat Ghailan ketika masuk Islam dan dia mempunya 
sepuluh istri, Rasulullah bersabda padanya: {pertahankan empat 
dan lepaskan selebihnya} HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu 
Hibban, dsb. Jika hukumnya boleh beristri lebih dari empat maka 
pasti Rasulullah SAW akan memerintahkan hal itu ”. 

5. Pendapat al-Imam Abu Ishaq Ibrahim as-Syirazi dalam kitab “al- 
Muhadzab”, sbb: 
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MENETAPKAN 

Pertama 


ll 4 J Lp Jj Jp- 4jl) j 4 JLp j^Srl (l)Ls 

c<tlp 4 jCi)! 

“jika ia ( lelaki yang beristri lebih dari empat) tidak mau hanya 
mengambil empat istri dan melepas selebihnya, maka ia dipaksa 
untuk melakukan itu dengan dibui/ditahan dan dihukum (ta’zir), 
karena hal itu merupakan kewajibannya yang tidak boleh diganti, 
maka ia harus dipaksa untuk melakukannya 

6. Pendapat al-Imam ad-Dimyatiy dalam kitab “Tanah at-Thalibin 
Hasyiyah Fathu al-Mu ’in ”, , sbb: 

j w\_«J I J? jdz) I ^ j g s » ^ 1 p ^ ( Ld j* ; 4J jj) 

j^oJl JJaj IaJjS) 

jl i^g\ jjaj JJLp jl IaJ jS) ijJtil ^JLp aJiljJl 

li 4jlJ JJaj J J-OP 

ptiitf ! jd ^ilJb-U 4 ! ‘j J f 

“maksud (dari pengarang kitab Fathul Mu ’in) bahwa jika seorang 
laki-laki merdeka menikah kelima kalinya ( sedangkan ia telah 
punya empat istri ) maka nikahnya yang kelima ini batal: 
maksudnya nikahnya dengan wanita kelima ini tidak sah dan batal 
karena dia adalah yang melebihi dari jumlah ( empat istri) yang 
dibolehkan (syariat), sedangkan maksud dari {atau dalam satu 
akad maka batal semua}: maksudnya, atau laki-laki merdeka 
menikahi lima perempuan dalam satu akad maka nikahnya batal 
untuk semuanya, karena tidak ada keistimewaan di antara mereka 
di banding yang lainnya 

7. Hasil Tim Pengkajian/Tabayyun MUI dan penjelasan lisan serta 
tertulis yang disampaikan pada Sidang Komisi Fatwa MUI pada 
tanggal 17 dan 19 April 2013. 

8. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang 
Komisi Fatwa MUI pada tanggal 17 dan 19 April 2013. 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

: FATWA TENTANG BERISTRI LEBIH DARI EMPAT 
DALAM WAKTU BERSAMAAN 

: Ketentuan Hukum 

1. Beristri lebih dari empat wanita pada waktu yang bersamaan 
hukumnya haram. 

2. Jika pernikahan dengan istri pertama hingga keempat 
dilaksanakan sesuai syarat dan rukunnya, maka ia sah sebagai 
istri dan memiliki akibat hukum pernikahan. Sedang wanita yang 
kelima dan seterusnya, meski secara faktual sudah digauli, 
statusnya bukan menjadi istri yang sah. 

3. Wanita yang kelima dan seterusnya wajib dipisahkan karena 
tidak sesuai dengan ketentuan syari’ah. 
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4. Seorang muslim yang telah melakukan pernikahan sebagaimana 
nomor (1) harus melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Berkomitmen untuk melakukan taubat yang sungguh-sungguh 
dengan jalan; (i) membaca istighfar (ii) menyesali perbuatan 
yang telah dilakukan; (iii) meninggalkan perbuatan haram 
tersebut; (iv) komitmen untuk tidak mengulangi lagi. 

b. Melepaskan wanita yang selama ini berkedudukan sebagai 
istri kelima dan seterusnya. 

c. Memberikan biaya terhadap wanita-wanita yang telah digauli 
beserta anak-anaknya yang lahir akibat pembuahannya, 
sebagai bentuk tanggung jawab sosial. 

5. Jika terjadi pernikahan sebagaimana angka (1), dan yang 
bersangkutan tidak mau menempuh langkah sebagaimana nomor 
(4), maka pemerintah harus mengambil langkah-langkah sesuai 
kewenangannya untuk melepaskan wanita yang tidak sah sebagai 
istrinya melalui peradilan agama ( tafriq al-qadhi). 

Kedua : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan 
ketentuan jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, 
akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 
menyebarluaskan fatwa ini. 

Ditetapkan di : Jakarta 
Pada tanggal : 08 Jumadil Akhir 1434 H 
19 April 2013 M 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 
KOMISI FATWA 

Ketua Sekretaris 


PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA DR. HM. ASRORUN NI’ AM SHOLEH, MA 
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